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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu mengatasi kesulitan siswa
dalam memahami konsep dasar matematika, khususnya berhitung, pecahan,
dan penerapan rumus sederhana di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe,
Kabupaten Maros. Permasalahan tersebut muncul karena keterbatasan fasilitas
belajar serta minimnya pendampingan orang tua, sehingga berdampak pada
rendahnya motivasi siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan jenis studi lapangan, melalui observasi dan dokumentasi program kerja
mahasiswa KKN. Program utama meliputi pendampingan belajar, latihan soal,
diskusi kelompok, evaluasi rutin, serta tindak lanjut berupa pemberian
rekomendasi kepada orang tua. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa terhadap operasi hitung dasar dan pecahan,

KKN meningkatnya motivasi belajar, terbentuknya pola belajar mandiri, serta
keterlibatan orang tua dalam mendukung anak. Kesimpulan dari program ini
adalah bimbingan belajar berbasis KKN efektif dalam mengatasi hambatan
belajar matematika di pedesaan, serta berpotensi dikembangkan secara
berkelanjutan dengan melibatkan guru, orang tua, dan masyarakat.

Program pengabdian

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam melatih kemampuan berpikir
logis dan analitis. Namun, di banyak daerah pedesaan, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dasar matematika karena keterbatasan fasilitas dan pendampingan belajar. Penelitian pengabdian
menunjukkan bahwa bimbingan belajar yang dilaksanakan mahasiswa KKN dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. [1] menegaskan bahwa bimbel memberi dampak positif pada
peningkatan prestasi, sementara [2] menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap partisipasi siswa.

Di wilayah Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros, siswa menghadapi
kesulitan dalam berhitung dasar, memahami pecahan, dan mengaitkan rumus dengan kehidupan sehari-
hari. Orang tua yang sibuk juga membatasi pendampingan di rumah, sehingga motivasi belajar menurun.
[3] menemukan bahwa program bimbel di pedesaan mampu meningkatkan hasil belajar. Sejalan dengan itu,
[4] menekankan bahwa bimbel menjadi alternatif strategis untuk mendukung pendidikan di wilayah dengan
keterbatasan sumber daya.

Sebagai solusi, tim KKN melaksanakan bimbingan belajar matematika dengan fokus pada
pendampingan intensif. Kegiatan mencakup penjelasan ulang materi, latihan soal, diskusi kelompok, dan
pembelajaran kontekstual. [5] menunjukkan bahwa bimbel malam oleh mahasiswa efektif meningkatkan
keterlibatan siswa, sedangkan Peran [6] menegaskan kontribusi mahasiswa dalam membangun budaya
belajar. Dengan strategi ini, siswa tidak hanya memahami materi lebih baik, tetapi juga lebih termotivasi
dalam belajar matematika.

Bentuk kegiatan pengabdian meliputi: (1) pendampingan rutin bagi siswa sekolah dasar dan menengah;
(2) latihan soal dan pembahasan bersama; (3) penguatan literasi numerasi melalui berhitung, pecahan, dan
aljabar sederhana; serta (4) evaluasi sederhana untuk memantau perkembangan. Program ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman siswa, menumbuhkan minat belajar, serta memberi manfaat nyata bagi
masyarakat di Desa Bonto Bunga.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi lapangan,
yaitu kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) intra-kampus yang berorientasi pada pemecahan masalah praktis
di masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses belajar siswa serta
dokumentasi program kerja untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan perbaikan dalam
pembelajaran matematika di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros.

Ruang lingkup kegiatan mencakup masyarakat Desa Bonto Bunga, khususnya siswa sekolah dasar dan
menengah di beberapa dusun yang menjadi lokasi bimbingan belajar. Objek kegiatan adalah siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep berhitung dasar, pecahan, dan penerapan rumus
matematika.

Program utama yang dilaksanakan meliputi:

1. Pendampingan belajar matematika dengan fokus pada berhitung dasar, pecahan, dan penerapan

rumus sederhana.
2. Latihan soal dan diskusi kelompok untuk memperkuat pemahaman siswa.
3. Evaluasi perkembangan belajar melalui tugas, latihan, serta refleksi bersama.
4. Tindak lanjut kegiatan berupa pemberian rekomendasi kepada orang tua dan masyarakat agar
mendukung keberlanjutan belajar mandiri siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Pelaksanaan program bimbingan belajar di Desa Bonto Bunga berlangsung selama kurang lebih 3
bulan dengan intensitas pertemuan sekali dalam sepekan di tiap dusun yang ada di Desa Bonto Bunga.
Kegiatan diikuti oleh siswa sekolah dasar dan siswa sekolah menengah yang mengalami kesulitan dalam
dasar dasar perhitungan, pecahan serta penerapan rumus matematika sederhana.

Gambar 1. Pelaksanaan program bimbingan belajar

Temuan utama yang diperoleh selama berlangsungnya kegiatan bimbingan belejar Ini dapat
dirincikan sebagai berikut:
1. Peningkatan Pemahaman Konsep Dasar Matematika
Sebagian besar siswa yang sebelumnya kesulitan dalam mengoperasikan operasi dasar matematika
menunjukkan perkembangan yang signifikan setelah mengikuti bimbingan. Latihan soal
terstruktur serta diskusi kelompok membuat siswa lebih mudah memahami langkah-langkah
pengerjaan soal.

C-JCosDev, Volume 1, No. 2, Pages 89-93, November 2025



Journal of Community Services and Development ISSN: 3090-6113 91

2. Meningkatnya Minat dan Motivasi Belajar
Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti sesi pembelajaran. Hal ini terlihat dari
tingkat kehadiran yang stabil, serta inisiatif siswa untuk bertanya dan mencoba menyelesaikan
soal di depan teman-teman.

3. Terbentuknya Pola Belajar Mandiri
Dengan adanya evaluasi rutin dan refleksi bersama, siswa mulai terbiasa mengulang materi di
rumah. Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri saat mengerjakan
tugas sekolah.

4. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat
Hasil lain yang penting adalah adanya peningkatan kesadaran orang tua tentang pentingnya
mendukung anak dalam belajar. Sebagian orang tua mulai meluangkan waktu untuk
mendampingi anak meskipun secara sederhana, seperti menanyakan kembali materi yang sudah
dipelajari.

3.2. Pembahasan

Kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan mahasiswa KKN menunjukkan bahwa pendekatan ini
efektif dalam mengatasi hambatan belajar matematika yang dihadapi siswa di pedesaan. Hal ini sejalan
dengan temuan [7] bahwa bimbel mampu memberikan dampak positif pada peningkatan prestasi akademik.
Sebelum program berjalan, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam berhitung dasar,
mengoperasikan bilangan pecahan, dan menghubungkan rumus dengan permasalahan sehari-hari. Melalui
strategi penjelasan ulang, latihan soal, serta diskusi kelompok, siswa mulai menunjukkan peningkatan
kemampuan, terutama dalam menyelesaikan soal pecahan dan operasi hitung sederhana. Peningkatan ini
tidak hanya bersifat prosedural, tetapi juga konseptual karena siswa mulai memahami alasan di balik
langkah penyelesaian, bukan sekadar menghafal rumus. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan bimbingan
belajar mampu membantu siswa berpindah dari pemahaman mekanis menuju pemahaman yang lebih
mendalam.

Selain peningkatan kognitif, hasil pengabdian juga menunjukkan adanya perkembangan aspek
afektif, yaitu motivasi dan minat belajar siswa. Kehadiran yang stabil dan partisipasi aktif dalam diskusi
menjadi indikator bahwa siswa lebih termotivasi dibandingkan sebelum program berlangsung. Keberhasilan
ini erat kaitannya dengan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, di mana materi
matematika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, seperti pembagian makanan atau penggunaan ukuran
dalam kegiatan rumah tangga. Dengan demikian, matematika tidak lagi dipandang sebagai mata pelajaran
yang sulit dan abstrak, melainkan dekat dengan pengalaman nyata mereka.

Pembiasaan evaluasi dan refleksi sederhana juga berperan dalam membentuk pola belajar mandiri
pada siswa. Banyak siswa mulai terbiasa mengulang kembali materi di rumah dan berusaha memahami
kesalahan yang mereka buat. Perubahan ini menunjukkan munculnya keterampilan metakognitif awal,
yakni kemampuan untuk menyadari dan mengatur cara belajar sendiri. Lebih lanjut, keterlibatan orang
tua dalam memberikan dukungan meski sederhana, seperti menanyakan kembali materi atau mengingatkan
anak untuk berlatih, memperkuat terbentuknya budaya belajar di lingkungan keluarga.

Peran mahasiswa KKN dalam program ini bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga fasilitator
yang mampu membangun suasana belajar yang menyenangkan. Usia yang tidak terlalu jauh dengan siswa
menjadikan interaksi lebih cair dan komunikatif, sehingga siswa merasa nyaman untuk bertanya dan
mencoba menyelesaikan soal. Kehadiran mahasiswa juga mendorong munculnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya bimbingan belajar sebagai bentuk pendidikan nonformal yang melengkapi pembelajaran
formal di sekolah sesuai dengan pandangan [8].

Namun demikian, keberhasilan program ini masih memiliki keterbatasan. Durasi pelaksanaan yang
relatif singkat membuat capaian peningkatan belum dapat dipastikan keberlanjutannya dalam jangka
panjang. Selain itu, evaluasi hasil belajar masih bersifat kualitatif melalui observasi dan catatan fasilitator,
sehingga belum mampu memberikan gambaran kuantitatif mengenai besarnya peningkatan yang terjadi.
Meski begitu, temuan awal ini tetap menunjukkan bahwa bimbingan belajar yang dilakukan mahasiswa
KKN dapat menjadi alternatif strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan di daerah dengan
keterbatasan fasilitas. Untuk keberlanjutan, diperlukan dukungan lebih lanjut berupa pelibatan guru, orang
tua, serta penyediaan instrumen evaluasi yang lebih sistematis agar program dapat memberikan dampak
jangka panjang bagi siswa maupun masyarakat.

4. KESIMPULAN

Program bimbingan belajar matematika yang dilaksanakan mahasiswa KKN di Desa Bonto Bunga,
Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros, terbukti mampu menjawab permasalahan yang telah
dipaparkan pada bagian pendahuluan. Harapan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap operasi
hitung dasar, pecahan, dan penerapan rumus sederhana pada akhirnya tercermin dalam hasil dan
pembahasan, di mana siswa menunjukkan perkembangan kognitif, meningkatnya motivasi belajar,
terbentuknya pola belajar mandiri, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung proses
pendidikan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini efektif sebagai alternatif strategis dalam mengatasi
hambatan belajar matematika di daerah pedesaan.

Meski demikian, program ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada aspek durasi yang relatif
singkat dan evaluasi yang lebih bersifat kualitatif. Oleh karena itu, prospek pengembangan ke depan dapat
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diarahkan pada pelaksanaan program berkelanjutan yang melibatkan guru sekolah, orang tua, serta
perangkat desa agar dampaknya lebih sistematis dan jangka panjang. Selain itu, studi lebih lanjut dapat
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur besaran peningkatan kemampuan siswa secara
lebih terukur, sekaligus memperluas cakupan pada mata pelajaran lain. Dengan prospek ini, kegiatan
bimbingan belajar berbasis KKN tidak hanya menjadi solusi sementara, tetapi juga dapat menjadi model
pemberdayaan pendidikan di masyarakat pedesaan.
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